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ABSTRACT

Amar Putra Cinker, 2018. Implementation of Project-Based Learning to
Students of Welding Engineering Program at SMK Negeri 2 Sungai Penuh.

Based on observation at Welding Engineering Program of SVIK Negeri 2
Sungai Penuh, found that the learning method used is still focused on improving
students’ skill competency individually not yet in ability to work in groups. Thisis
seen from the assignment of welding practice tasks in the form of individual tasks.
Therefore this study aims to see how much the skill competence and the ability of
students to work in groups by applying a project-based learning compared with
the previous learning method (Direct Instruction).

This research method used Nonequivalent Control Group Design Posttest
Only. The population of this research is 30 students of class XI of Welding
Engineering Program at SMK Negeri 2 Sungai Penuh with sampling of 15
students are taught using project-based learning (Experiment Class) and 15
students are taught using direct intruction (Control Class). The result of posttest
skill competence and team wor ks of experiment class compared with control class.

The results of this study indicate that there is a significant difference in the
skill competency value and team works skill used project-based learning
compared with direct instruction. Based on data analysis known that the skill
competency value of the experimental classis 4.93% higher than the control class
and the students' team works skills are 6.39% higher than the control class.

Keywords. Project Based Learning, Skill Competency, Team Works.



ABSTRAK

Amar Putra Cinker, 2018. Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek
pada Siswa Program Studi Teknik Pengelasan SMK Negeri 2 Sungai Penuh.
Tesis Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan hasil observasi pada Program Studi Teknik Pengelasan SMK
Negeri 2 Sungai Penuh ditemukan bahwa, metode pembelgjaran yang digunakan
masih terfokus pada peningkatan kemampuan keahlian siswa secara individu
belum mengarah pada kemampuan siswa dalam berkerja secara berkel ompok. Hal
ini dilihat dari pemberian tugas-tugas praktek pengelasan yang berupa tugas
individu. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar
kompetens keahlian siswa dan kemampuan siswa bekerja dalam kelompok (team
works) dengan menerapkan model pembelgaran berbasis proyek dibandingkan
dengan model pembel gjaran sebelumnya (Direct Instruction).

Daam penelitian ini metode peneitian yang digunakan adalah
Nonequivalent Control Group Design Posttest Only. Populasi pada penelitin ini
adalah 30 orang siswa kelas X Program Studi Teknik Pengelasan pada SMK
Negeri 2 Sungai Penuh dengan pengambilan sampel, 15 orang siswa digar
menggunakan model pembelgjaran berbasis proyek (Kelas Eksperimen) dan 15
orang siswa digiar menggunakan model direct intruction (Kelas Kontrol). Hasll
posttest kompetensi keahlian dan kemampuan team works siswa kelas eksperimen
dibandingkan dengan siswa kelas kontrol.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada nilai kompetens keahlian dan kemampuan team works siswa yang
menggunakan model pembelgaran berbasis proyek dibandingangkan dengan
model pembelgaran direct instruction. Dari hasil analisis diketahui bahwa nilai
kompetensi keahlian siswa kelas eksperimen lebih besar 4,93% dibandingkan
kelas kontrol dan nilai kemampuan team works siswa kelas eksperimen lebih
besar 6,39% dibandingkan kelas kontrol.

Kata Kunci: Pembelgjaran Berbasis Proyek, Kompetensi Keahlian, Team works.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat saat
ini, menuntut adanya perubahan diberbagai sektor, terutama dalam sektor
pendidikan dan industri. Sektor pendidikan membutuhkan penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi, dimana ilmu pengetahuan dan teknologi dapat
mengubah tatanan kehidupan masyarakat, sehingga secara tidak langsung dapat
mempengaruhi dalam proses pendidikan. Pada sektor industri perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi sangat berperan dalam tumbuh kembangnya
industri manufaktur, sehingga dituntut pula sumber daya manusia (SDM) yang
handal dalam menghadapi perkembangan teknologi.

Sumber daya manusia sebaga tenaga yang menguasai teknologi perlu
diarahkan pada Standar Kompetenss Kerja Nasiona (SKKNI). SKKNI
merupakan suatu rumusan kemampuan Kkerja yang mencakup aspek
pengetahuan, keterampilan dan keahlian serta sikap kerja yang relevan dengan
pelaksanaan tugas dan syarat jabatan yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan. Rumusan tersebut dapat menjadi acuan
penyusunan pembelgjaran pada pendidikan kejuruan. Disamping itu dapat juga
digunakan untuk program pelatihan lainnya agar meningkatkan daya saing
nasional.

SKKNI untuk bidang jasa industri pengelasan terdiri atas 6 (enam) sub
bidang pekerjaan antara lain; (1) Las busur manua (Shielded Metal Arc
Welding/SMAW), (2) Las metal inert gas (MIG) atau meta active gas (MAG),
(3) Las tungsten inert gas (TIG), (4) Las busur rendam atau submerged arc
welding (SAW), (5) Brazing dan braze welding (6) Las oksi asetelin (oxy-
acetylene welding/OAW). Sub Bidang Pengelasan Shield Metal Arc Welding
(SMAW) terdiri dari 9 (sembilan) jenjang yang dimulai dengan kualifikasi
sertifikat 1 (satu) sampa dengan sertifikat 9 (sembilan). Lulusan Sekolah



Menegah Kegjuruan (SMK) setara dengan jenjang kualifikasi 2 (dua), yaitu Juru
Las 2 SMAW dengan 6 (enam) kompetensi inti sebagai berikut; (1) Mengukur
dengan alat ukur mekanik presisi, (2) Membaca gambar teknik dan simbol |as,
(3) Mengelas pelat posis tegak/vertical dengan proses las busur manual, (4)
Mengelas pelat posis di atas kepala/overhead dengan proses las busur manual,
(5 Mengelas pipa posis sumbu mendatar dapat diputar dengan proses las
busur manual, (6) Mengelas pipa posisi sumbu tegak dapat diputar dengan
proses las busur manual. Sedangkan untuk jenjang kualifikasi 9 yang setara
dengan lulusan S3 diharapkan untuk mampu menyumbangkan pengetahuan
original melalui penelitian dan kegiatan intelektual yang dinilai oleh ahli
independen berdasarkan standar internasional. Hal ini sesuai dengan K eputusan
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrass Republik Indonesia Nomor:
Kep.342/Men/X/2007 Tentang penetapan standar kompetensi kerja nasional
indonesia sektor industri pengolahan, sub sektor industri barang dari logam,
bidang jasaindustri pengelasan, sub bidang pengelasan SMAW.
KERANGKA KUALIFIKASI KERJA NASIONAL

PENGEMBANGAN
KARIR DM DUNIA
KERIA

KEAHLIAN

Gambar 1.1. Jenjang Kerangka Kualifikas Kerja Nasional

Sekolah Menengah Keuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga
pendidikan menengah yang berperan aktif mencetak SDM siap paka yang



dapat bersaing dalam dunia kerja. Dunia kerja menuntut siswa mampu
melakukan pekerjaan sesuai dengan kompetensi keahliannya, siswa juga
dituntut untuk dapat mengidentifikasi perkembangan produk permintaan pasar,
merumuskan ide atau gagasan, merancang produk, membuat gambar kerja,
membuat estimasi produksi, melakukan proses produksi, pengujian produk dan
evaluas produk. Dalam upaya meningkatkan kompetensi lulusan yang terampil
dan mampu bersaing dalam dunia kerja, SMK perlu suatu sistem pembelgjaran
yang dapat mengembangkan potensi siswa secara maksimal.

SMK bidang kehlian teknologi dan rekayasa memiliki beberapa program
keahlian, salah satunya adalah program keahian Teknik Pengelasan. Program
keahlian Teknik Pengelasan merupakan suatu bidang keahlian yang
mengajarkan siswanya teknik menyambung logam dengan cara di las
menggunakan berbagai macam metode pengelasan. Penerapan kurikulum 2013
pada SMKN di kota Sunga Penuh mengharuskan siswa untuk menuntaskan
setiap paket keahlian yang diberikan agar dapat melanjutkan paket keahlian
berikutnya salah satunya adalah teknik pengelasan las busur manual (Shield
Metal Arc Welding/SMAW). Setelah pembelgjaran paket keahlian ini siswa
diharapkan memiliki Kompetenss Dasar (KD) sesua dengan silabus yang
digunakan, yaitu mampu menerapkan dan melakukan pengelasan pelat dengan
pelat, dengan berbagai macam sambungan dan berbagai macam posisi. Oleh
karena itu, lulusan SMK Teknik Pengelasan dituntut agar dapat memiliki
kompetens yang sesuai dengan silabus dan khususnya setara dengan jenjang
kualifikas 2 (dua) menurut Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia. Untuk
mencapal kompetensi lulusan yang berdaya saing tinggi program studi
disarankan mengembangkan dan menyusun capaian pembelgaran dengan
menggunakan KKNI sebagai tolak ukur.

Siswa sebagai sumber daya manusia yang terampil harus memiliki
kompetensi keahlian secara individu untuk dapat melaksanakan pekerjaan di
dunia kerja. Seperti dalam halnya dalam bidang pengelasan siswa harus
mampu melaksanakan pengelasan secara individu untuk dapat melaksanakan

pekerjaan di dunia kerja. Namun dalam dunia kerja, pekerjaan yang dilakukan



tidak hanya menuntut kemampuan SDM secaraa individu, tetapi dalam
melakukan pekerjaan dalam bentuk proyek dibutuhkan kemamampuan dari
individu-individu lain yang tergabung dalam sebuah tim. Dalam pelaksanaan
proyek, setiap individu yang tergabung dalam tim dituntut untuk dapat bekerja
sama (Teamworks) dengan baik, karena setigp angota tim harus dapat saling
membantu dan meringankan beban pekerjan yang diterima. Kemampuan
Teamworks yang baik sangat menentukan keberhasilan dari proyek atau
pekerjaan yang dilaksanakan dan dengan Teamworks dapat membantu
pekerjaan dengan lebih baik daripada harus dikerjakan secara mandiri. Seperti
yang dijelaskan oleh Tarricone dan Luca (2002) “Successful teamworks relies
upon synergism existing between all team members creating an environment
where they are all willing to contribute and participate in order to promote
and nurture a positive, effective team environment”. Kerja tim yang sukses
bergantung pada sinergisme yang ada diantara semua anggota tim yang
menciptakan lingkungan dimana mereka semua bersedia berkontribusi dan
berpartisipasi untuk mempromosikan dan memelihara lingkungan tim yang
positif dan efektif. Kemampuan berkerja dalam kelompok (teamworks) sangat
penting untuk dimiliki, karena dalam teamworks tiap individu dituntut untuk
dapat saling mengkomunikasikan pekerjaan masing-masing dan melakukan
pembagian tugas agar dapat bekerja secara efektif.

Informasi proses pembelgaraan yang berlangsung, diperoleh peneliti
melalui observasi pada SMK bidang keahlian teknologi dan rekayasa, program
keahlian teknik pengelasan yang ada di kota Sungai Penuh pada bulan
November 2016. Observas dilakukan beberapa kali di dua sekolah yaitu
SMKN 2 dan SMKN 5 dengan cara melihat proses pembelgjaran las busur
manual yang berlangsung. Peneliti memfokuskan pengambilan informas pada
metode pembelgaran yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi,
sumber belgjar dan juga melihat aktivitas siswa selama proses berlangsung.

Peneliti melihat bahwa proses pembelgjaran las busur manual pada dua
sekolah tersebut dilakukan menggunakan model pembelgaran direct

instruction, yaitu dengan cara memberikan latihan-latihan proses pengelasan



dengan berbagai macam model sambungan dan posisi. Guru yang bersangkutan
memberikan demonstrasi kepada siswa bagamana cara melakukan proses
pengelasan dan setelah itu siswa secara individu langsung mempraktekkan cara
proses pengelasan yang telah di demonstrasikan oleh guru. Pembelgjaran yang
berlangsung menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan teori-teori
kegjuruan sedangkan untuk pembelgjaran praktek guru menggunakan metode
demonstrasi. Kegiatan pembelgaran cendrung bersifat prosedural dan masih
sangat terpusat pada guru (teacher centered learning). Sumber belgjar hanya
terpaku kepada guru, sehingga siswa cenderung pasif dan hanya mengerjakan
apa yang diinstrukskan dan sesuai dengan kerangka kerja yang telah
ditetapkan oleh guru.

Permasalahan berikutnya yaitu banyak siswa yang mendapatkan nilai di
bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM). Hal ini dapat dilihat pada Tabel
1.1 dan Tabel 1.2.

Tabel 1.1. DataHasil Belgjar SiswaKelas X1 Semester Ganjil SMKN 2
Sungai Penuh pada Mata Pelgjaran Las Busur Manual

Tahun Ajar | Jumlah Siswa Persentase %

Tuntas Tidak Tuntas
2014-2015 50 52 48
2015-2016 45 44,44 55,55
2016-2017 51 52,94 47,05

Tabel 1.2. DataHasil Belgjar SiswaKelas X1 Semester Ganjil SMKN 5
Sungai Penuh pada Mata Pelgjaran Las Busur Manual

. ' Persentase %
Tahun Ajar | Jumlah Siswa Tuntas Tidak Tuntas
2014-2015 22 60 40
2015-2016 20 60 40
2016-2017 25 59,09 40,90

Berdasarkan informas yang didapatkan, pada tahun garan 2016/2017
pada semester ganjil masih ada sebesar 47,05% siswa pada SMKN 2 dan
40,90% siswa pada SMKN 5 yang masih belum tuntas pada mata pelgaran las
busur manual. Pada tahun garan 2015/2016 pada semester ganjil masih ada



sebesar 55,55% siswa pada SMKN 2 dan 40% siswa pada SMKN 5 yang masih
belum tuntas pada mata pelgaran las busur manual. pada tahun garan
2014/2015 pada semester ganjil masih ada sebesar 48% siswa pada SMKN 2
dan 40% siswa pada SMKN 5 yang masih belum tuntas pada mata pelgjaran las
busur manual. Rendahnya perolehan nila kompetensi keahlian siswa dilihat
dari masih sedikit pemahaman siswa tentang proses pengelasan, kurangnya
kecakapan siswa dalam menerapkan prosedur dan teknik pengelasan pada
proyek yang terpakai di industri. Hal ini dikarenakan kurangnya minat belajar
siswa pada mata pelgaran las busur manua, karena pembelgaran yang
berlangsung tidak memberikan pengalaman belgjar nyata mengenal kompetens
yang dibutuhkan di dunia kerja, namun hanya memberikan latihan-latihan
praktek pengelasan. Sehingga membuat siswa merasa pembelgaran yang
berlangsung kurang menarik dan tidak jelas manfaatnya. Hal tersebut
menyebabkan siswa tidak serius dalam mengikuti pembelgaran yang
berlangsung.

Model pembelgjaran yang saat ini digunakan kurang tepat untuk
digunakan, karena model tersebut masih sangat terpusat pada guru (teacher
centered learning) sehingga proses pembelgaran yang berlangsung menjadi
kurang efektif dan kurang ada peran aktif dari siswa. Maka peneliti menduga
perlu diterapkan suatu model pembelgjaran yang dapat memberikan
pengalaman belgar nyata dan meningkatkan peran aktif siswa yang sesual
dengan pendidikan keguruan. Agar proses pembelgaran yang berlangsung
dapat terpusat pada siswa dan dapat pula meningkatkan hasil belgar siswa
sehingga pembel g aran dapat menjadi lebih efektif.

Hasil belgar merupakan tolak ukur yang dapat digunakan untuk
menentukan keberhasilan siswa dalam menguasai suatu materi pelgaran. Hasl|
belgjar dapat berupa keterampilan, dan sikap setelah siswa tersebut mengalami
proses belgar. Menurut Moh. Uzer Usman. (2005) menyatakan bahwa “hasil
belgjar yang dicapai siswa sangat erat kaitannya dengan perumusan tujuan
pembelajaran yang direncanakan sebelumnya”. Hal ini dipengaruhi pula oleh

kemampuan guru sebagai perancang (designer) pembel gjaran.



Berdasarkan hasil observasi pendliti di atas, maka untuk meningkatkan
kompetens siswa daam bekerja kelompok (teamworks) agar dapat
menghasilkan lulusan yang berdaya saing tinggi, perlu dilakukan suatu
perubahan dalam proses pembelgjaran yang berlangsung di SMK Negeri 2
Sungal Penuh, terutama pada pelgjaran las busur manual program studi Teknik
pengelasan. Maka sesual dengan Permendikbud No0.65 tahun 2013 tentang
standar proses yang mengatakan bahwa:

Kegiatan inti  menggunakan model pembelgaran, metode
pembelgjaran, media pembelgjaran, dan sumber belgar yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelgaran.
Pemilihan pendekatan tematik dan/atau tematik terpadu dan/atau
saintifik dan/atauinkuiri dan penyingkapan (discovery) dan/atau
pembelgjaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah
(project based learning) disesuaikan dengan karakteristik
kompetensi dan jenjang pendidikan.

Berdasarkan permendikbud tersebut, maka model pembelgaran yang
dapat diterapkan salah satunya adalah Project Based Learning (FjBL).
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Nizwardi Jalinus dkk (2015:7) “project
based learning memberikan peluang pada sistem pembelgaran yang berpusat
kepada peserta didik, lebih kolaboratif, peserta didik terlibat secara aktif
menyel esaikan proyek-proyek secara mandiri dan bekerja sama dalam tim dan
mengintegrasikan masalah-masalah yang nyata dan praktis”. Melalui PjBL,
pembelgjaran akan berlangsung di dalam tim, menemukan keterampilan
merencanakan, mengorganisasi, bernegosiasi, dan membuat konsensus tentang
isu-isu tugas yang akan dikerjakan. Siswa juga harus mampu untuk membagi
sigpa yang bertanggungjawab untuk setiap tugas, bagaimana informasi akan
dikumpulkan dan dipresentasikan secara ilmiah. Model pembelgaran berbasis
proyek yang dikonstruksi dari prinsip-prinsip pembelgaran konstruktivis
diduga dapat menumbuhkan nilai-nilai yang hendak dibangun dalam soft skills
seperti: pemecahan masalah, kreativitas, inovasi, kerjasama tim, kemampuan
berkomunikasi dan presentasi (Muh. Rais, 2010:4).

Penerapan Project Based Learning (PjBL), merujuk pada penelitian
Ahmad Mas’udi Al-Habbah dan Suparji (2015) menunjukkan bahwa *“Hasil



belgjar siswa menggunakan model pembelgaran berbasis proyek pada ranah
kognitif, afektif, psikomotorik dan nilai praktek termasuk dalam kategori
sangat baik. Nilai ratarata tingkat kerjasama siswa dalam proses belgar
mengajar menggunakan model Pembelgjaran Berbasis Proyek memperoleh
nilai rata-rata sebesar 81,67 %. Nilai ini termasuk dalam kategori sangat baik”.
Alves, et al (2012), Results from the study reveal that most students are keen
on PBL learning methodology and as well as on teamworking. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sangat antusias dalam pembelgjaran
mengunakan metode berbasis proyek dan bekerja dalam tim (teamworks).
Penelitian Muh. Rais (2010), menunjukkan bahwa dalam penerapan Model
Project Based learning terdapat perbedaan skor rata-rata pretest dan posttest
untuk pengetahuan perancangan mesin. Rata-rata skor pretest adalah 62,3 dan
skor posttest adalah sebesar 81,58. Perbedaan nilai ratarata skor ini
menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dalam hal prestasi akademik
mahasiswa. Nabawi (2017), Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model
project based learning efektif meningkatkan kompetensi keahlian mahasiswa,
yang terdiri dari kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan pengetahuan
melalui tugas proyek yang diukur dengan menggunakan instrumen penilaian
proyek dan pengetahuan mahasiswa yang diukur dengan menggunakan teknik
testertulis.

Model pembelgaran Project Based Learning (PiBL) diharapkan dapat
menjadikan siswa lebih aktif dan termotivasi, menjadikan siswa sebaga pusat
dari proses pembelgjaran (SCL), sehingga diharapkan model pembelgaran
Project Based learning (PjBL) dapat meningkatkan kompetensi keahlian siswa
secara berkelompok (teamworks). Untuk menindaklanjuti permasalahan yang
dipaparkan, peneliti ingin meneliti tentang “Penerapan model pembelgaran
berbasis proyek pada siswa Program Keahlian Teknik Pengelasan Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 2 Sungai Penuh”.



B. Identifikasi M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikas masalah-
masal ah sebagai berikut:

1. Tugasjob yang diberikan masih bersifat latihan-latihan, hendaknya
memberikan teori-teori yang cukup serta memberikan contoh proyek-proyek
nyata.

2. Metode pembelgjaran yang digunakan kurang efektif, hal ini dapat dilihat
dari masih rendahnya pemahaman siswa tentang proses pengelasan, dan
penerapkan prosedur dan teknik pengelasan dalam proyek nyata.

3. Masih banyak nilai siswa yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan
minimum (KKM).

4. Pendekatan pembelgjaran masih berpusat pada guru (Teacher Centered
Learning/TCL), ha ini dilihat dari sikap siswa yang cenderung pasif dan
hanya mengerjakan instruksi yang diberikan oleh guru.

5. Pendekatan pembelgaran yang diterapkan belum dapat meningkatkan
kemampuan siswa bekerja dalam kelompok (teamworks), karena

pembelgjaran yang diberikan masih bersifat kerjaindividual.

C. Batasan Masalah

Luasnya lingkup permasalahan yang terdapat dalam identifikas masalah,
tidak semua masalah yang diidentifikas dijadikan bahan kajian dalam
penelitian ini. Agar pendlitian ini sesuai dengan permasalahan dan tidak
menyimpang dari tujuan yang diharapkan, maka masalah yang diteliti akan
dibatas pada kemampuan siswa dalam bekerja dalam kelompok (teamworks)
dan kompetensi keahlian pada mata pelgaran las busur manual, program
keahlian teknik pengelasan Sekolah Menengah Keuruan Negeri 2 Sungal
Penuh, dengan cara penerapan model pembelgjaran berbasis proyek (Project
Based learning/PjBL). Kompetensi Keahlian di sini dilihat dari hasil belgjar
siswa setelah perlakuan dan kemampuan siswa dari hasil proyek yang

dilaksanakan oleh siswa.
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D. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikas masaah yang telah

dikemukakan, maka rumusan masalah dalam pendlitian ini adalah sebagai
berikut:

1

Apakah terdapat perbedaan capaian kompetens keahlian siswa yang digar
dengan model berbasis proyek dan direct instructional pada siswa Program
Keahlian Teknik Pengelasan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Sungai
Penuh.

Apakah terdapat perbedaan tingkat kemampuan teamworks siswa yang
digar dengan model berbasis proyek dan direct instructional pada siswa
Program Keahlian Teknik Pengelasan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
2 Sungai Penuh.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini untuk

mengetahui atau mengungkapkan:

1

Seberapa besar perbedaan capaian kompetens keahlian siswa Program
Keahlian Teknik Pengelasan Sekolah Menengah Keguruan Negeri 2 Sungal
Penuh yang belgar menggunakan model pembelgaran berbasis proyek
dibandingkan dengan yang belgjar menggunakan model direct instructional.
Seberapa besar perbedaan tingkat kemampuan teamworks siswa Program
Keahlian Teknik Pengelasan Sekolah Menengah Keguruan Negeri 2 Sungal
Penuh yang belgar menggunakan model pembelgaran berbasis proyek

dibandingkan dengan yang belgjar menggunakan model direct instructional.

F. Manfaat Penditian

Manfaat penelitian yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan akan mampu menambah wawasan dan
pengetahuan dalam memahami penerapan project based learning untuk

meningkatkan kompetensi keahlian dan teanmworks siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa yang belgar praktek las busur manual, penerapan project
based |earning dapat meningkatkan kompetensi keahlian dan teamworks.

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pendidik untuk memilih
aternatif model pembelgjaran yang akan digunakan dalam proses belgjar
mengajar.

c. Pendlitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pembaca secara
umumnya, rekan, serta peneliti selanjutnya pada Program Pendidikan
Teknologi Keguruan Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa;

1. Moddl pembelgjaran berbasis proyek mampu meningkatkan kompetensi
keahlian siswa. Dari hasil analisis terdapat perbedaan nilai kompetensi
keahlian yang signifikan antara pembelgjaran berbasis proyek dengan
pembelgjaran yang menggunakan model pembelgaran langsung (Direct
Instruction). Dalam penelitian ini model pembelgjaran berbasis proyek lebih
baik dibandingkan dengan model pembelgaran langsung (Direct
Instruction). Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata kompetensi keahlian
pada pembelgaran berbasis proyek lebih besar 4,93% dibandingkan nilai
kompetensi keahlian pada pembelgaran menggunakan metode direct
instruction.

2. Moddl pembelgaran berbasis proyek mampu meningkatkan kemampuan
teamworks siswa. Dari hasil anadisis terdapat perbedaan kemampuan
teamworks yang signifikan antara model pembelgjaran berbasis proyek
dengan pembelgaran yang menggunakan model pembelgaran langsung
(Direct Instruction). Dalam penelitian ini model pembelgjaran berbasis
proyek lebih baik dibandingkan dengan model pembelgaran langsung
(Direct Instruction). Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata kemampuan
teamworks pada pembelgaran berbasis proyek lebih besar 6,39%
dibandingkan nila  kemampuan teamworks pada pembelgaran
menggunakan model pembelgaran langsung (Direct Instruction).

88
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A.Ilmplikas

Penelitian ini adalah penelitian dalam upaya meningkatkan kompetens
keahlian dan kemampuan teamworks siswa. Upaya yang dilakukan yaitu
dengan menerapkan model project based learning. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukan bahwa penerapan model project based learning dapat
meningkatkan kompetensi keahlian dan kemampuan teanmworks siswa.

Dengan digunakannya kurikulum 2013 pada SMK, maka pembelajaran
berbasis proyek merupakan salah satu model pembelgaran yang dapat
diterapkan. Pembelgaran project based learning merupakan pembelgaran
yang berpusat kepada siswa, dan menjadikan guru sebagai fasilitator. Agar
pembelgjaran berbasis proyek ini dapat diterapkan dengan baik, guru harus
memahami dengan jelas sintaksis model pembelgjaran yang digunakan. Karena
tahapan pada sintaks pembelgaran berbasis proyek merupakan langkah
sistematis menuju ketercapai annya pembel gjaran.

Pembelgjaran berbasis proyek, memberikan tugas perancangan dan
pengerjaan proyek pada peserta didiknya. Tugas proyek yang dikerjakan
membutuhkan pembiayaan yang tidak sedikit, oleh karena itu perlu dilakukan
penyesuaian terhadap anggaran pengadaan bahan praktek. Dan tidak hanya itu,
produk yang dihasilkan oleh siswa hendaknya diarahkan kepada produk yang
bermanfaat dan bernilai ekonomis. Sehingga dapat mengarahkan siswa dalam
dunia wirausaha.

Pembelgjaran berbasis proyek memberikan pengalaman belgar nyata
sesuai dengan dunia kerjal/industri, menghadapkan siswa kepada permasal ahan-
permsalahan yang harus mereka cari solusinya. Sehingga mendorong siswa
untuk aktif dalam mencari informasi untuk memecahkan permasaahan yang
ada, baik dengan berdiskus dengan kelompoknya maupun mencari dari
sumber-sumber lainnya. Informas yang didapatkan oleh siswa akan
digplikasikan pada tugas proyek. Ha ini akan berdampak kepada
meningkatnya kompetensi keahlian yang dimiliki oleh siswa dan kemampuan
siswa dalam berkerja dalam kelompok (teamworks).
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan hal-hd

sebagal berikut:

1

Bagi guru hendaknya dapat mengkondisikan siswa agar aktif dan kreatif
dadam kegiatan pembelgaran dan mengikuti setigp tahap kegiatan
pembelgjaran berbasis proyek. Daam pengambilan produk proyek
hendaknya benar-benar membuat produk yang bermanfaat dan bernilai
ekonomis. Sehingga siswa akhirnya dapat memahami kebutuhan dunia
kerja/industri.

Bagi guru atau pendidik, pembelgaran berbasis proyek baik untuk
diterapkan terutama pada sekolah teknik. Karena pembelgjaran berbasis
proyek tidak hanya dapat meningkatkan kompetensi keahlian siswa tetapi
juga soft skill siswa salah satunya teamworks. Namun dalam menerapkan
pembelgjaran berbasis proyes disarankan agar memahami tahapan-tahan
yang ada pada sintaksis PjBL.

Untuk pemegang kebijakan, pembelgjaran berbasis proyek baik untuk
digunakan dalam pembelgaran terutama di SMK, namun membutuhkan
pembiayaan yang tidak sedikit. Maka diharapkan bagi pemegang kebijakan
dapat menganggarkan biaya demi berlangsungnya pembelgjaran dengan
baik.
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